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UNSUR-UNSUR JURNALISTIK DALAM ALQUR’AN

M.YOSERIZAL SARAGIH, M.I.Kom
Dosen Fakultas Dakwah Universitas Islam Sumatera Utara (UINSU)

Abstrak

Alqur'an sesungguhnya pesan komunikasi yang datangnya dari sang
pencipta (komunikator) kemudian disampaikan kepada nabi Muhammad
(komunikan) melalui perantara malaikat jibril selanjutnya di
transformasikan sebagai ajaran-ajaran Islam. Ayat pertama yang
diturunkan Allah swt dimulai dari perintah membaca, selanjutnya
suruhan untuk mempelajarinya melalui torehan-torehan pena (al-qgalam).
Pada hakikatnya, Alqur'an adalah kalam Tuhan yang mempunyai
keistimewaan dari pelbagai aspek, baik keindahan bahasa, keotentikan,
dimensi dialogis dengan realitas dan kekuatan nilai yang akulturatif pada
setiap zaman dan waktu. Alqur’an, dari sudut tinjauan jurnalistik, memiliki
fungsifungsi yang kurang lebih sama dengan fungsi-fungsi yang dimiliki
oleh media cetak lainnya, seperti fungsi informasi, fungsi mendidik, fungsi
kritik, fungsi pengawasan sosial (social control), fungsi menyalurkan
aspirasi masyarakat, dan fungsi menjadi lingkungan hidup (surveilance of
the enviorenment).

Kata kunci: Jurnalistik, Alqur'an

Pendahuluan

Jurnalistik sangatlah erat kaitannya dengan berita, dalam Al-qur’an berita disebut
juga dengan bahasa Naba'. Naba' disini memiliki arti atau persepsi yang spesifik, Naba’
artinya adalah berita, tidak disebut sebagai Naba’ apabila dia tidak bersifat memuat
suatu perkara berita yang besar yang dengan berita itu dapat diperoleh sebuah Ilmu
pengetahuan atau persangkaan yang kuat dengannya.

Alqur'an memandang jurnalistik Islam merupakan suatu kegiatan dakwah
melalui tulisan dalam rangka penyebaran agama Islam menuju agama yang di redhai
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olah Allah swt, karena tujuan akhir dan proses dakwah jurnalistik adalah mengesakan
Allah swt. sebagai satu-satunya Tuhan yang patut disembah.
Allah berfirman dalam surat Yusuf ayat 108:

(355 T T Py © - ° - - . - 2
el Lyl e ‘,Jf o5 B gt o AT J) 1585 il o o
Artinya:

..."Inilahjalan (Agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, maha suci Allah dan aku tiada termasuk
orang-orang yang musrik,

Dan yang dimaksud ajakan Allah hanyalah Islam, yaitu ajaran yang diturunkan
oleh Allah melalui malaikat kepada Rasulullah menjadi agama yang telah diredainya,
sesuai dengan firman Nya:

4 = , = S €o . el = o,
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Artinya:

Sesungguhnya agama (yang diridhai} disisi Allah hanyalah Islam.Tiada berselisih
orang-orang yang telah diberi kitab, kecuali sesudah.datang pengetahuan kepada
mereka, karena kedengkian {yang ada) diantara mereka. Barang siapa yang Kafir
terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

Rasulullah sebagai suri tauladan telah menjadikan dan memberikan contoh cara
pengaplikasian jurnalistik itu sendiri. Rasulullah melakukan dakwahnya melalui tulisan,
yaitu ketika Beliau mengirimkan surat kepada raja-raja atau kepala sukudisekitar
Madinah dalam rangka mengajak kejalan agama Islam.

Seorang jurnalis hendaklah mampu meyakinkan mad’u agar tujuan dakwah dapat
berlangsung baik tanpa hambatan.Jurnalistik sebagai suatu metode dalam dakwah
sangat strategis kedudukannya.Selain dapat dinikmati banyak orang, hasil produk
jurnalistik juga bersifat lebih kekal atau tahan lama, karena dapat disimpan atau dibaca
kapan pembaca atau mad'u bisa dan memiliki waktu untuk membaca.

Jurnalistik dakwah Islam sebenarnya bukan metode dakwah yang baru, karena
tanpa kita sadari Rasulullah telah melaksanakan metode dakwah itu dengan cara
mengirimkan surat dakwah kepada raja-raja yang belum mengetahui dan memeluk
agama I[slam.

Pada bagian-bagian awal, penelitian ini membahas mengenai pengertian
jurnalistik, termasuk juga membahas ruang lingkup jurnalistik. Setelah itu dibahas pula
prinsip-prinsip yang ada pada jurnalistik Ada juga pembahasan mengenai ayat-ayat
jurnalis dalam Alqur'an, serta aspek-aspek yang harus diperhatikan oleh seorang
jurnalis.

Profesi jurnalis menuntut tanggungjawab yang memerlukan kesadaran tinggi dan
pribadi-pribadi jurnalis sendiri.Inilah yang disebut dalam dunia jurnalistik sebagai self-
perception jurnalis atau persefsi diri para jurnalis. Kesadaran tinggi ini hanya dapat
dicapai apabila ia memiliki kecakapan dan keterampilan serta pengetahuan jurnalistik
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yang memadai dalam menjalankan profesinya, baik yang diperolehnya melalui pelatihan
atau pendidikan khusus maupun hasil dari bacaannya.

Ada yang mengumpamakan, jurnalis itu tak ubahnya sebagai juru cerita tentang
kehidupan. Dia berhadapan dengan unsur-unsur dasar yang penting bagi kehidupan
masyarakat. Jurnalis memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari memberitahukan kepada masyarakat mengenai apa yang
dilakukan orang lain dalam masyarakat.

jurnalis menceritakan kepada khalayak pembacanya apa yang sedang terjadi
antara mereka dengan orang-orang yang berkedudukan dalam pemerintahan, dalam
lembaga legislatif, bisnis dan institusi-institusi sosial lainnya. Pesan yang disampaikan
oleh para jurnalis melalui media dimana mereka bekerja sering merupakan perekat
yang mempersatukan masyarakat.Sebab itu, seorang jurnalis hendaklah pertama-tama
mengerti fungsi dan tugas pers dan kejurnalisan dalam lingkup masyarakatnya sendiri.
Selain itu ia harus mengerti perbedaan sistem pers negeri sendiri dengan sistem pers
yang berlaku di negara lain.

Sumber Data
a. Data Primer:
Tafsir Al-Maraghi (Ahmad Al-Marahgi, 1974}
Tafsir Al-Ahkam (Abdul hakim hasan binjai, 2006}
Tafsir Ibnu Katsier (Ibnu katsier, 1993)
Tafsir Al-Azhar ( HAMKA, 1996)
Tafsir Al-Quran An-Nuur (Haski Ash-Shiddieqy, 1972)
Belajar Jurnalistik dan Nilai-nilai Al-qur'an (Amilia Indriyanti, 2006).

oUW N R

b. Data Sekunder:
Da'i Bersenjata Pena (Badiatul Muchlisi Asti, 2006).
Mahir Berjurnalistik (Z. Bambang, dick, 2006).
Jurnalistik Tujuh Menit, Jalan Pintas Menjadi Wartawan dan penulis lepas (Martin
Moentadhim S.M, 2006).
4. Jurnalistik Kontemporer (Septiawan Santasa, 2005).

Loadt Sl oy

Pembahasan

Alqur'an di dalamnya banyak mengandung unsur-unsur jurnalistik. Di antara
yang banyak itu, ada empat yang dianggap paling urgen dalam aktifitas kejurnalistikan.
Keempat hal itu adalah fairness, accuracy, bebas bertanggung jawab, dan kritk
konstruktif.

1. Fairness (bersikap wajar dan patut)

Sesuatu yang disampaikan para jurnalis tidak boleh terlepas dari unsur
kepatuhan menurut etika yang berlakujongen Westerstahi menganjurkan suatu
pandangan tentang obyektifitas yang meliputi faktualitas, kejujuran, relevansi dan
ketidakberpihakan.Termasuk keseimbangan atau non-partipasi dan penyajian secara
netralJa yakin tidak semua unsur berlaku pada semua kasus, pada derajat yang sama,
atau dengan cara yang serupa. Fairness sendiri meliputi beberapa unsur:

a. Kejujuran Komunikasi
Dalam Al-Qur'an kejujuran ini dapat diistilahkan dengan amanah, ghair altakdzib,
shidg, al hag. Dengan dasar etika seperti istilah-istilah tersebut, maka seorang
pekerja jurnalistik (komunikasimassa) dalam pandangan Al-qur'an tidak akan
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memberi informasi (berkomunikasi) secara dusta, atau dikenal dengan istilah lahw al
‘hadits dan al-ifk. Istilah lahw al ‘hadist dapat diterjemahkan dengan kebohongan
cerita atau cerita palsu.Sementara kata al-ifk mengandung pengertian mengada-ada,
berita palsu.
b. Adil (Al-Adl: tidak memihak)

Kata al-adldalam istilah Islam berarti memberikan sesuatu yang menjadi hak
seseorang atau mengambil sesuatu dan seseorang yang menjadi kewajibannya. Adil
juga berarti sama dan seimbang dalam memberi balasan, seperti gishasil, diyat, dan
sebagainya. Kata adil juga dikatakan sebagai lawan dan kata dzulm.Siapa yang tidak
berlaku adil, maka dia dinilai bersifat dzalim. Di dalam Al- qur'an kata Al-adl dengan
segala perubahan bentuknya diulang sebanyak 28 kali. Di antaranya dalam Surat Al-
An’am ayat 152.

Ol UL&!I 5303 s & :99- Geat o FU Sl D1,

8w ufbglé::,],l,].mb}.libd Lg;“;ygu;s&{ﬁi JMJL
<5 2,

{(@\_)Jﬁ.bﬂjz.u ""..5::}‘: b{,[

Artinya:
“Dan apabila kamu berkata maka hendaklah kamu berlaku adil, meskipun dia adalah
kerabat (Mu) dan penuhi janji Allah yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat”.
Yang menjadi permasalahannya adalah soal berkata-kata dengan adil.Ini berarti
umat [Islam diperintah untuk berkomunikasi dengan adil. Artinya harus
berkomunikasi (saling memberi informasi) dengan benar tidak memihak, berimbang
dan tentunya sesuai dengan hak seseorang. Dalam Al-Quran, memang perintah
berkata adil di sini lebih berorientasi pada pemberian kesaksian di pengadilan,
namun secara umum bisa dianalogikan kepada semua bentuk komunikasi baik lisan
maupun tulisan.

¢. Kewajaran dan kepatuhan
Dalam jurnalistik, jurnalis wajib mempertimbangkan patut tidaknya menyiarkan
berita, dengan tolak ukur yang dapat membahayakan keselamatan dan keamanan
bangsa dan negara.“Jurnalis Indonesia tidak menyiarkan berita, tulisan, atau gambar
yang menyesatkan, memutarbalikkan fakta, bersifat fitnah, cabul, sadis dan sensasi
berlebihan”.

2. Keakuratan informasi
Allah berfirman:

d.u,n,; rg...ul‘}p’}]';! s bzl gugh 158 A b A EE e

536 ol 1555 of Gkl 1,45 ¥ w&,fﬁuwiu\_ﬁol STy
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Artinya:
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar penegak
keadilan, menjadi saksi Karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak
dan kaum kerabatmu. jika ia Kaya ataupun miskin, Maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikutti hawa nafsu Karena ingin
menyimpang dari kebenaran.dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan
menjadi saksi, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui segala apa yang
kamu kerjakan.

Agar dapat menyampaikan berita yang benar, valid dan akurat, seorang jurnalis
harus melakukan penelusuran ke berbagai sumber-sumber berita. Mencari saksi-saksi
yang mempunyai kepastian mengetahui sebuah berita itu benar atau tidak.Sehingga
fungsi jurnalistik sebagai pihak penegak kebenaran dapat berjalan. Untuk mencapai
ketepatan data dan fakta sebagai bahan informasi yang akan disampaikan kepada
masyarakat, diperlukan penelitian seksama oleh kalangan personal hygiene terutama
wartawan sehingga dikenalilah istilah investigasi reporting.

3. Bebas Bertanggung jawab

Dalam mendapatkan dan menyampaikan kebenaran jurnalis harus
memilikikebebasan. Namun koridor kebebasan tersebut di atasi oleh adanya kalimat
gad tabahhana al-rusyd min al-ghayi, dan aspek kebenaran yang disebut Allah dengan
ungkapan al-urwat al-wutsqa. Dalam ayat 36, surat Al-Isra’, Allah menegaskan dalam
Alqur’an yang artinya:

Z &

= Bl Vo S ’,‘t L 2 dos Ll gole | She v > (S LD = or S8
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Artinya:

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan
tentangnya.Sesungguhnya pendengaran, pengamatan dan hati nurani, kesemuanya ini
akan dimintakan pertanggungjawabannya”.

4, Kritik Konstruktif ~

Menyampaikan bahwa yang benar adalah benar dan yang salah itu salah,
merupakan tugas insan personal hygiene. Tujuannya tidak lain hanyalah ingin
memperbaiki keadaan.

Dalam Al-qur'an dijelaskan tugas menyampaikan kebenaran merupakan perintah
yang wajib dilaksanakan baik oleh perseorangan (individu) maupun kelompok (kolektif).
Lebih lanjut ditegaskan, setiap orang beriman diminta (diharuskan melaksanakan suatu
kewajiban berupa pekerjaan mengajak orang lain untuk berbuat baik (al-khair),
menyuruh orang lain untuk melaksanakan kebaikan (al-ma‘ruf) dan melarang orang
untuk berbuat kemungkaran (al-munkar).

Karakteristik Bahasa Jurnalistik Islam

Semua kegiatan jurnalistik merupakan suatu gerakan dakwah, dengan catatan
apa yang ditulis atau diterbitkan dan dipublikasikan oleh seorang jurnalis adalah
sesuatu yang bersifat dakwah, menyeru pada yang baik dan mencegah pada yang
mungkar, untuk seorang jurnalis harus memakai bahasa yang mencerminkan dakwah
itu.
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Ada beberapa hal yang menjadi karakteristik, pembeda antara bahasa yang
digunakan oleh jurnalisik umum dengan jurnalistik Islami, ada beberapa
karakteristiknya yakni sederhana, singkat, padat, lugas, jelas, jernih, menarik,
demokratis, populis, logis, gramatikal, menghindari kata tutur (sebutan yang hanya
dimengerti oleh kelompok tertentu, Contoh kata “Atok yang artinya kakek), menghindari
kata dan istilah asing, pilihan kata (diksi) yang tepat, mengutamakan kalimat aktif,
sejauh mungkin menghindari penggunaan kata atau istilah-istilah teknis dan tunduk
kepada kaidah etika.

1. Sederhana

Sederhana berarti selalu mengutamakan dan memilih kata atau kalimat yang
paling banyak diketahui maknanya oleh khalayak pembaca yang sangat heterogen, baik
dilihat dari tingkat intelektualnya maupun Kkarakteristik demografi dan
psikografisnya.Kata-kata dan kalimat yang rumit digunakan dalam bahasajurnalistik.
2. Singkat

Singkat berarti langsung kepada pokok masalah (to the point), tidak bertele-tele,
tidak berputar-putar, tidak memboroskan waktu pembaca yang sangat berharga.
3. Padat

Menurut Patmoko, SK, redaktur senior Sinar Harapan dalam buku Teknik
Jurnalistik padat dalam bahasa jurnalistik berarti sarat informasi Setiapkalimat dan
paragraf yang ditulis - memuat banyak informasi penting dan menarik untuk khalayak
pembaca.Ini berarti terdapat perbedaan yang tegas antara kalimat singkat dan kalimat
padat.Kalimat yang singkat tidak berarti memuat banyak informasi, tetapi kalimat yang
padat, kecuali singkat juga mengandung lebih banyak informasi.
4. Lugas )

Lugas berarti, tidak ambigy, sekaligus menghindari eufemisme atau penghalusan
kata dan kalimat yang bisa membingungkan khalayak.
5.]Jelas

Jelas berarti mudah ditangkap maksudnya tidak baur dan kabur.Sebagai contoh,
hitam adalah warna yang jelas, putih adalah warna yang jelas.Ketika kedua warna itu
disandingkan maka terdapat perbedaan yang tegas mana yang disebut hitam, mana pula
yang disebut putih.
6. Jernih

Jernih berarti bening, tembus pandang, transparan, jujur, tulus, tidak
menyembunyikan sesuatu yang lalu yang bersifat negatif seperti prasangka atau fitnah.
7. Menarik

Bahasa jurnalistik harus menarik, menarik artinya mampu membangkitkan
minat dan perbatasan khalayak pembaca, memicu selera baca, serta membuat orang
yang sedang tertidur, terjaga seketika. Bahasa jurnalistik berpijak pada prinsip menarik,
benar dan baku. '
8. Demokratis kY

Salah satu ciri yang paling menonjol daribahasa jurnalistik adalah
demokratis.Demokratis berarti bahasa jurnalistik tidak mengenal tingkatan, pangkat,
kasta atau perbedaan dan pihak yang menyapa dan pihak yang disapa sebagaimana
dijumpai dalam gramatika bahasa Sunda dan bahasa Jawa.
9. Populis

Populasi berarti setiap Kkata, istilah atau kalimat apapun yang terdapat dalam
karya-karya jurnalistik harus akrab di telinga, dimata, dan di benak pikiran khalayak
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masing-masing sesuai dengan ciri khususnya. Apakah suatu media akan menekan
beritanya di bidang tertentu, misalnya sosial, ekonomi, politik, hiburan, olahraga, dan
lain-lain. Penekanan informasi yang disampaikan itu akan membuat orang mencari ciri
khas media bersangkutan.
5. Loyalitas

Loyalitas ini sangat mempengaruhi tumbuh kembangnya suatu badan
usaha.Loyalitas dalam penerbitan jurnalistik misainya mulai dan wartawan yang
meliputi berita sampai dengan orang-orang sirkulasi yang menyebarkan produk
persnya.Loyalitas seseorang dalam menjalankan tugasnya ini bisa dipengaruhi faktor
dan dalam orang itu sendiri maupun dari luar berupa manajemen yang diberiakukan
dalam perusahaan itu. Manajemen yang baik akan mendorong seseorang untuk terus
loyal terhadap tugas-tugas yang diembannya.

6. Kelayakan

Kelayakan menjadi salah satu prinsip dalam jurnalistikKelayakan disini
menyangkut informasi yang diterima redaksi. Apakah suatu berita atau informasi layak
dimuat untuk diberitakan kepada massa tergantung penilaian pada bagian redaksi.
Mengingat media massa merupakan media yang dinikmati oleh khalayak umum maka
kelayakan suatu informasi atau berita yang dimuat berdasarkan standar umum yang
menyangkut orang banyak dan bukan hanya kepentingan orang tertentu. Kelayakan
suatu berita untuk dimuat juga bisa dipandang dan segi moral seperti tidak melukai
pribadi orang atau kelompok tertentu, tidak menghasut, bahasanya santun, dan
sebagainya.
7. Prioritas

Prioritas juga menjadi prinsip penting dalam jurnalistikprioritas sangat
diperlukan dalam mencapai tujuan. Seringkali suatu perusahaan penerbitan pers yang
mempunyai alat cetak sendiri disamping untuk mencetak media massa, kadang juga
untuk usaha lainnya. Pada situasi tertentu sering terjadi kesamaan waktu untuk naik
cetak. Dalam situasi seperti itu maka perlu prioritas dalam usaha percetakan yaitu
dengan mendahulukan mencetak media massa sebagai tujuan utama perusahaan.

Penutup

Ada tiga hal yang menjadi pesan Al-Quran terhadap proses penyajian jurnalistik
agar selalu bermakna bagi manusia. Pertama mengajak dengan cara yang dilakukan dan
sesuai dengan kondisi objek dakwah, kedua manusia sebagai objek dakwah adalah
majemuk dan plural hal ini harus menjadi pertimbangan dalam merumuskan
dakwahnya, ketiga adalah budaya yang tidak bisa dihilangkan ditengah-tengah
masyarakat yaitu budaya meniru (culture of followership), hendaknya seorang jurnalis
mensesuaikan prilaku dengan apa yang disajikannya.
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pembaca, pendengar atau pemirsa.Bahasa jurnalistik harus merakyat, artinya diterima
dan diakrabi oleh semua lapisan masyarakat.
10. Logis :

Logis berarti apapun yang terdapat dalam Kkata, istilah, kalimat atau paragraf
jurnalistik harus dapat diterima dan tidak bertentangan dengan akal sehat (common
sense).

11. Gramatikal

Gramatikal berarti kata, istilah atau kalimat apapun yang dipakai dan dipilih
dalam bahasajurnalistik harus mengikuti kaidah tata bahasa baku.
12. Menghindari kata tutur

Kata tutur ialah kata yang biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari secara
informal. Kata tutur ialah kata-kata yang digunakan dalam percakapan di waning kopi,
termasuk bus kotg, atau di pasar.

13. Menghindari kata dan istilah asing.

14. Pilihan kata (diksi) yang tepat.

15. Mengutamakan kalimat aktif. Kalimat aktif lebih mudah dipahami dan lebih disukai
oleh khalayak pembaca daripada kalimat pasif.

16. Menghindari kata atau istilah tehnis.

17. Tunduk kepada kaidah etika.

Prinsip-Prinsip Jurnalistik

Dalam jurnalistik untuk mencapai tujuan yang di harapkan memerlukan prinsip-
prinsip yang mendasari keseluruhan jurnalistik. Prinsip-prinsip jurnalistik antara lain
meliputi:

1. Kecepatan

Jurnalistik menganut prinsip-prinsip kecepatan. Kecepatan yang di maksudkan
yaitu informasi dapat segera diterima oleh wartawan dan cepat disebarluaskan melalui
media massa. Kecepatan wartawan untuk meliput suatu peristiwa atau untuk
memperoleh berita sangat di pengaruhi oleh kemampuan wartawan itu
sendiri.Kemampuan yang dimiliki oleh wartawan itu diperoleh melalui pengetahuan
serta pengalaman yang dimiliki oleh wartawan itu.
2. Ketepatan

Ketepatan suatu media dalam menyajikan berita akan menarik orang untuk
membaca media tersebut. Ketepatan dalam menyajikan berita ini bisa dipengaruhi oleh
kerjasama yang baik antara manajemen redaksional, manajemen bisnis, dan manajemen
percetakan. Kelemahan salah satu dan ketiga bagian tersebut akan mempengaruhi
ketepatan media massa untuk menyajikan berita.
3. Kompetensi

Kompetensi diartikan sebagai kemampuan orang dalam menjalankan tugasnya.
Kemampuan orang di pengaruhi oleh latar belakang pendidikan yang dimiliki dan juga
pengalaman. Perlunya berbagai latar belakang disiplin ilmu baik sosial, ekonomi, politik,
hukum, dan lain-lain. Dengan berbagai macam disiplin ilmu akan membantu dalam
menganalisa permasalahan yang sangat kompleks yang ada di masyarakat. Semakin
mempunyai banyak pengalaman serta latar belakang ilmu pengetahuan yang dimiliki,
menjadikan orang tersebut semakin kompeten tugasnya.
4. Penekanan

Penekanan disini diartikan sebagai masalah pokok yang ingin disajikan dan
diulas dalam media massa. Masing-masing media dapat memberikan penekanan
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